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Abstrak 

Produktivitas karyawan berperan penting dalam keberhasilan organisasi, terutama di sektor 
publik seperti PT PLN (Persero) UPT Purwokerto. Penelitian ini menganalisis pengaruh 
parsial dan simultan knowledge sharing dan absorptive capacity terhadap produktivitas 
karyawan. Metode kuantitatif digunakan dengan sampel jenuh sebanyak 63 karyawan. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, knowledge sharing (p = 0,007) 
dan absorptive capacity (p = 0,000) berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. 
Secara simultan, kedua variabel tersebut menjelaskan 64,3% variasi produktivitas karyawan 
(R² = 0,643). Uji ANOVA menghasilkan nilai F sebesar 53,947 (p < 0,001), mengonfirmasi 
model yang signifikan secara statistik. Sinergi antara knowledge sharing dan absorptive 
capacity menciptakan lingkungan kerja yang adaptif, meningkatkan produktivitas karyawan. 
Penelitian ini relevan dengan ruang lingkup Public Policy and Management Inquiry, khusunya 
pada bidang management dengan menyoroti pentingnya strategi pengelolaan sumber daya 
manusia dalam sektor publik. Pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
produktivitas karyawan dalam BUMN seperti PT PLN berkontribusi terhadap strategi 
manajerial yang lebih efektif untuk meningkatkan produktivitas karyawan. Oleh karena itu, 
penelitian ini merekomendasikan penguatan strategi berbagi pengetahuan dan 
pengembangan kapasitas absorptif melalui pelatihan serta pemanfaatan teknologi guna 
mendukung optimalisasi kebijakan manajemen sumber daya manusia di sektor publik.  
Kata Kunci: Absorptive Capacity, Knowledge Sharing, Produktivitas Karyawan, PT. PLN 

Abstract 

Employee productivity plays a crucial role in the success of an organization, particularly in the 
public sector, such as PT PLN (Persero) UPT Purwokerto. This study analyzes the partial and 
simultaneous effects of knowledge sharing and absorptive capacity on employee productivity. 
A quantitative method was employed, using a saturated sample of 63 employees. Data were 
collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed using multiple linear regression. 
The results indicate that, partially, knowledge sharing (p = 0.007) and absorptive capacity (p 
= 0.000) have a significant effect on employee productivity. Simultaneously, these variables 
explain 64.3% of the variation in employee productivity (R² = 0.643). The ANOVA test 
produced an F-value of 53.947 (p < 0.001), confirming a statistically significant model. The 
synergy between knowledge sharing and absorptive capacity fosters an adaptive work 
environment, enhancing employee productivity. This study is relevant to the scope of Public 
Policy and Management Inquiry, particularly in the field of management, by highlighting the 
importance of human resource management strategies in the public sector. Understanding the 
factors influencing employee productivity in state-owned enterprises like PT PLN contributes 
to more effective managerial strategies. Therefore, this study recommends strengthening 
knowledge sharing strategies and enhancing absorptive capacity through training and 
technology utilization to support the optimization of human resource management policies in 
the public sector.  
Keywords: Absorptive Capacity, Knowledge Sharing, Employee Productivity, PT. PLN 

 

PENDAHULUAN 

Produktivitas karyawan merupakan salah satu indikator utama keberhasilan organisasi, 
terutama di sektor publik yang memiliki tanggung jawab besar dalam menyediakan layanan 
kepada masyarakat (Pollitt & Bouckaert, 2011). Produktivitas didefinisikan sebagai efisiensi 
transformasi input menjadi output yang dihasilkan, melibatkan keterlibatan karyawan, motivasi, 
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dan dukungan organisasi (Vedernikov et al., 2019). Produktivitas dalam sektor publik terus 
menghadapi tantangan dalam meningkatkan produktivitas guna mencapai efisiensi operasional 
dan keunggulan kompetitif, salah satumya perusahaan strategis di sektor energi, PT PLN 
(Persero) yang memiliki peran vital dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan mendukung 
pembangunan nasional (Aggarwal & Singh, 2022). Pencapaian infrastruktur transmisi nasional 
pada tahun 2023 hanya mencapai 79,73% dari target, mengindikasikan adanya hambatan 
produktivitas di unit-unit kerjaya, termasuk PT. PLN (Persero) UPT Purwokerto yang 
bertanggung jawab atas pemeliharaan transmisi, proteksi, SCADATEL, serta gardu induk.   

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara dan observasi di lapangan, 
pada tahun 2024 terjadi peningkatan yang signifikan dalam jumlah gangguan saluran transmisi, 
yaitu peningkatan signifikan dalam jumlah gangguan akibat tingginya kerapatan petir di wilayah 
aset UPT Purwokerto. Kondisi ini berdampak langsung pada operasional karena setiap gangguan 
memerlukan penanganan segera, yang pada akhirnya mengalihkan sumber daya yang seharusnya 
dapat digunakan untuk kegiatan pemeliharaan preventif atau peningkatan kapasitas jaringan. 
Gangguan transmisi akibat petir tidak hanya menurunkan keandalan jaringan listrik, tetapi juga 
memengaruhi efisiensi perusahaan (Ghosh & Chatterjee, 2010). Oleh karena itu, diperlukan 
strategi pemeliharaan dan mitigasi gangguan yang lebih optimal guna memastikan stabilitas 
operasional dan meningkatkan produktivitas PT PLN (Persero) UPT Purwokerto. 

Mendalami pentingnya produktivitas karyawan, peneliti telah melakukan pemeriksaan 
terhadap berbagai studi terdahulu yang secara khusus membahas variabel 
produktivitas karyawan. Organisasi publik dalam pengelolaannya, knowledge sharing dan 
absorptive capacity telah diidentifikasi sebagai elemen kunci yang dapat meningkatkan 
produktivitas karyawan (Nonaka & Takeuchi, 1995; Cohen & Levinthal, 1990). Knowledge sharing, 
yang mencakup proses berbagi informasi dan pengetahuan antar individu, terbukti meningkatkan 
efisiensi dan kolaborasi di lingkungan kerja (Razak et al., 2016). Absorptive capacity di sisi lain 
memungkinkan organisasi untuk mengakuisisi, mengasimilasi, dan memanfaatkan pengetahuan 
eksternal guna mendorong inovasi dan efisiensi operasional (Zahra & George, 2002).  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa knowledge sharing dan absorptive capacity 
memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan, baik secara individu maupun 
organisasi (Nonaka & Takeuchi, 1995; Zahra & George, 2002; Razak et al., 2016). Namun, sebagian 
besar penelitian dilakukan di sektor teknologi atau manufaktur, yang memiliki karakteristik 
berbeda dari sektor utilitas listrik (Nashir & Pratminingsih, 2023). Selain itu, banyak studi 
cenderung mengkaji variabel ini secara terpisah, tanpa mengeksplorasi interaksi simultannya 
(Gonçalves Costa et al., 2020). Penelitian in, dengan demikian bertujuan untuk mengisi 
kesenjangan tersebut dengan mengkaji pengaruh simultan knowledge sharing dan absorptive 
capacity terhadap produktivitas karyawan di sektor publik, khususnya dalam konteks organisasi 
yang strategis seperti PT PLN (Persero) UPT Purwokerto. Oleh karena itu, penelitian ini 
difokuskan pada bagaimana kedua variabel dapat memengaruhi produktivitas karyawan, baik 
secara parsial maupun simultan, untuk memberikan solusi berbasis bukti bagi manajemen 
organisasi (Creswell, 2014). Pendekatan ini diharapkan memberikan temuan baru yang dapat 
diaplikasikan secara praktis dan relevan (Osborne & Gaebler, 1992).  

Urgensi didasarkan pada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan produktivitas di sektor 
publik, terutama di organisasi strategis seperti PT PLN yang memiliki peran strategis dalam 
mendukung pembangunan nasional melalui penyediaan energi listrik. Dengan meningkatnya 
kompleksitas layanan publik, pengelolaan pengetahuan menjadi salah satu strategi utama untuk 
menciptakan inovasi dan meningkatkan operasional organisasi (Hughes, 2012; Hood, 1991). 
Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi, organisasi publik diharapkan mampu 
beradaptasi dengan cepat melalui penguatan kapasitas sumber daya manusia dan pengelolaan 
pengetahuan yang efektif (Pollitt & Bouckaert, 2011). Dengan demikian, penelitian ini 
menawarkan kontribusi baru dengan mengintegrasikan knowledge sharing dan absorptive 
capacity sebagai variabel simultan dalam konteks sektor utilitas listrik, yang sebelumnya kurang 
terjelajahi dalam literatur (Zahra & George, 2002). Penelitian ini juga memanfaatkan pendekatan 
kuantitatif berbasis data empiris, yang dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai 
hubungan kedua variabel tersebut terhadap produktivitas karyawan (Sekaran & Bougie, 2016). 



PUBLIC POLICY AND MANAGAMENT INQUIRY. VOLUME 8 ISSUE 2 TAHUN 2024, Page 79-89 

 

81 
 

Fokus penelitian pada organisasi publik memberikan perspektif yang relevan untuk mendukung 
pengembangan strategi operasional yang lebih efektif (Osborne & Gaebler, 1992). 

LANDASAN TEORI 

Teori Produktivitas 

Produktivitas karyawan merujuk pada efisiensi individu dalam mengubah input menjadi 
output yang bernilai, dengan memanfaatkan waktu dan sumber daya yang tersedia secara optimal 
(Vedernikov et al., 2019). Produktivitas tidak hanya berfokus pada kuantitas, tetapi juga kualitas 
hasil kerja, yang mencerminkan kemampuan organisasi untuk mencapai tujuan strategisnya 
(Filipenko, 2021). Dalam organisasi publik, produktivitas menjadi salah satu indikator kinerja 
utama yang berhubungan erat dengan pelayanan kepada masyarakat (Pollitt & Bouckaert, 2011). 

Pendekatan modern terhadap produktivitas menekankan pentingnya faktor internal, 
seperti keterlibatan karyawan, motivasi, dan kepuasan kerja, serta faktor eksternal, seperti 
teknologi dan budaya organisasi (Rajapakse, 2024; Pratiwi et al., 2024). Lingkungan kerja yang 
mendukung, fleksibilitas waktu, dan pemberian insentif dapat meningkatkan produktivitas 
karyawan secara signifikan (Budriene & Diskiene, 2020). Selain itu, teori New Public Management 
(NPM) menyatakan bahwa produktivitas dapat ditingkatkan melalui pengelolaan kinerja berbasis 
hasil, optimalisasi sumber daya, dan penerapan teknologi canggih (Osborne & Gaebler, 1992; 
Hughes, 2012). 

Keterlibatan karyawan juga menjadi faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas. Studi 
menunjukkan bahwa kepuasan kerja bertindak sebagai mediator antara keterlibatan karyawan 
dan produktivitas, yang berarti bahwa karyawan yang puas lebih cenderung mencapai hasil kerja 
yang optimal (Aziez, 2022). Dalam konteks organisasi publik, teori produktivitas berfungsi 
sebagai dasar untuk mengukur efisiensi operasional dan merancang strategi peningkatan kinerja 
yang lebih baik (Hood, 1991). 

 

Teori Knowledge Sharing 

Knowledge sharing adalah proses di mana informasi, pengalaman, dan keterampilan 
disebarkan antar individu dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan bersama (Nonaka & 
Takeuchi, 1995). Model SECI yang dikembangkan oleh Nonaka dan Takeuchi menjelaskan empat 
mode utama dalam penciptaan dan transfer pengetahuan: sosialisasi (tacit ke tacit), eksternalisasi 
(tacit ke eksplisit), kombinasi (eksplisit ke eksplisit), dan internalisasi (eksplisit ke tacit). Proses 
ini membentuk siklus pengetahuan yang berkelanjutan dalam organisasi (Macedo et al., 2023). 

Pengetahuan dalam organisasi dibagi menjadi dua jenis utama: pengetahuan tacit, yang 
bersifat implisit dan sulit untuk didokumentasikan, serta pengetahuan eksplisit, yang dapat 
dengan mudah diartikulasikan dan dibagikan (Adesina & Ocholla, 2019). Efektivitas knowledge 
sharing sangat dipengaruhi oleh budaya organisasi, kepercayaan antar individu, serta 
penggunaan teknologi informasi untuk mendukung transfer informasi (Yeboah, 2023). 

Dalam organisasi publik, knowledge sharing memainkan peran penting dalam menciptakan 
inovasi layanan yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Studi menunjukkan bahwa 
organisasi dengan budaya berbagi pengetahuan yang kuat cenderung lebih adaptif terhadap 
perubahan lingkungan eksternal dan lebih inovatif dalam operasionalnya (Razak et al., 2016). 
Dengan demikian, penerapan strategi knowledge sharing yang terintegrasi dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas organisasi secara keseluruhan (Nonaka et al., 2007). 

 

Teori Absorptive Capacity 

Absorptive capacity adalah kemampuan organisasi untuk mengenali, mengasimilasi, 
mentransformasikan, dan mengeksploitasi pengetahuan eksternal guna mendorong inovasi dan 
meningkatkan kinerja (Cohen & Levinthal, 1990). Teori ini mencakup dua dimensi utama: 
kapasitas potensial (akuisisi dan asimilasi pengetahuan) dan kapasitas yang direalisasikan 
(transformasi dan eksploitasi pengetahuan) (Zahra & George, 2002). 
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Proses absorptive capacity melibatkan beberapa langkah. Pertama, organisasi harus dapat 
mengidentifikasi dan memperoleh pengetahuan yang relevan dari lingkungan eksternal 
(akuisisi). Selanjutnya, pengetahuan tersebut perlu diproses dan dipahami oleh organisasi 
(asimilasi). Setelah itu, organisasi dapat mengintegrasikan pengetahuan baru dengan 
pengetahuan yang sudah ada (transformasi), dan akhirnya menggunakan pengetahuan tersebut 
untuk meningkatkan inovasi atau efisiensi operasional (eksploitasi) (Cohen & Levinthal, 1990). 

Faktor-faktor yang memengaruhi absorptive capacity meliputi investasi dalam penelitian 
dan pengembangan (R&D), pelatihan karyawan, dan budaya organisasi yang mendukung 
pembelajaran (Tutida et al., 2023). Dalam konteks organisasi publik, absorptive capacity 
memungkinkan organisasi untuk lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan eksternal, seperti 
kebijakan baru atau perkembangan teknologi, yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas (Nashir & Pratminingsih, 2023). 

Studi menunjukkan bahwa organisasi dengan absorptive capacity yang tinggi cenderung 
lebih sukses dalam menerapkan inovasi dan meningkatkan kualitas layanan publik (Zahra & 
George, 2002). Oleh karena itu, pengembangan absorptive capacity menjadi elemen strategis 
dalam menciptakan keunggulan kompetitif di sektor publik. 

Berdasarkan latar belakang, teori dan kajian empiris tersebut, dimana penelitian ini 
berorientasi ke penelitian kuantitatif kausal (sebab-akibat), sehingga dirumuskan dasar hipotesis 
yang akan diuji dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

H1: Knowledge sharing mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas  
        karyawan. 
H2: Absorptive capacity mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas  
        karyawan 
H3 : Knowledge sharing dan absorptive capacity secara simultan mempunyai pengaruh positif  
        dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh 
knowledge sharing dan absorptive capacity terhadap produktivitas karyawan di PT PLN (Persero) 
UPT Purwokerto. Pendekatan ini memungkinkan pengukuran hubungan antarvariabel secara 
objektif dan uji statistik (Creswell, 2014). Metode pengambilan data menggunakan sensus atau 
sampel jenuh dengan 63 karyawan yang memenuhi kriteria sebagai responden (Sugiyono, 2017). 
Instrumen berupa kuesioner dengan skala Likert (1-5) diuji validitasnya menggunakan uji 
korelasi Pearson Product-Moment (Sekaran & Bougie, 2016) dan reliabilitasnya menggunakan 
koefisien Cronbach's Alpha dengan nilai > 0,7 dianggap reliabel (Ghozali, 2018).  

Analisis data meliputi statistik deskriptif untuk karakteristik responden, uji asumsi klasik 
(Kolmogorov-Smirnov untuk normalitas, VIF untuk multikolinearitas, dan Glejser untuk 
heteroskedastisitas), serta analisis regresi linier berganda untuk mengukur pengaruh variabel 
independen terhadap produktivitas karyawan. Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 
melihat kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen (Hair et al., 2010). Nilai p < 
0,05 menjadi kriteria signifikansi (Sekaran & Bougie, 2016). Pendekatan ini dirancang untuk 
menghasilkan temuan yang valid dan mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti, 
khususnya dalam penelitian sektor publik (Osborne & Gaebler, 1992; Creswell, 2014). 

HASIL PENELITIAN 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan untuk memastikan keakuratan 
dan konsistensi instrumen penelitian. Uji validitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana 
instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, sementara uji reliabilitas digunakan 
untuk menilai konsistensi hasil pengukuran. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item 
dalam kuesioner memiliki nilai korelasi yang signifikan dengan (> 0.3) yang berarti instrumen 
tersebut valid. Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach's Alpha (>0.7) dengan 0.845 untuk 
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knowledge sharing, 0.821 untuk absorptive capacity, dan 0.837 untuk produktivitas karyawan, 
menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan konsisten dan dapat diandalkan dalam 
mengukur variabel-variabel penelitian. 

 

Statistik Deskriptif 

1) Karateristik Responden 
Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah 

karyawan laki-laki (60,3%), sedangkan perempuan sebesar 39,7%. Rentang usia responden 
didominasi oleh kelompok usia 31–40 tahun (54%), diikuti oleh kelompok usia 41–50 tahun 
(30%) dan sisanya di bawah 30 tahun (16%). Sebagian besar responden memiliki pendidikan 
terakhir S1 (80%), sementara 15% memiliki pendidikan D3, dan hanya 5% yang memiliki 
pendidikan S2. Dari segi masa kerja, 65% responden memiliki pengalaman kerja lebih dari 
lima tahun, 25% memiliki pengalaman antara 2–5 tahun, dan 10% memiliki pengalaman 
kurang dari dua tahun. 

2) Hasil Analisis Deskriptif 

         Table 1 Distribusi Frekuensi Variabel Knowledge Sharing 

Interval Skala Frekuensi Persentase (%) 

29 - 35  Tinggi 25 40 

18 - 28 Sedang 38 60 

7 - 17 Rendah 0 0 

 Sumber: data diolah 

Distribusi frekuensi untuk variabel knowledge sharing menunjukkan bahwa 25 orang 
(40%) berada dalam kategori tinggi, dan 38 orang (60%) berada dalam kategori sedang. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa praktik berbagi pengetahuan di antara karyawan berjalan 
dengan cukup baik, meskipun masih ada ruang untuk peningkatan. Hal ini mencerminkan 
bahwa kolaborasi dan komunikasi antarindividu sudah terjadi, tetapi belum optimal di semua 
aspek. 

Table 2 Distribusi Frekuensi Variabel Absorptive Capacity 

Interval Skala Frekuensi Persentase (%) 

29 - 35  Tinggi 25 40 

18 - 28 Sedang 38 60 

7 - 17 Renda 0 0 

      Sumber: data diolah 

Untuk variabel absorptive capacity, hasil analisis menunjukkan bahwa 25 orang (40%) 
berada dalam kategori tinggi, sementara 38 orang (60%) berada dalam kategori sedang. 
Mengindikasikan kemampuan organisasi dan karyawannya untuk mengidentifikasi, 
mengasimilasi, dan menerapkan pengetahuan baru berada pada tingkat yang cukup baik. 
Namun, masih diperlukan penguatan untuk meningkatkan adaptasi terhadap perubahan dan 
inovasi. 

Table 3 Distribusi Frekuensi Variabel Produktivitas 

Interval Skala Frekuensi Persentase (%) 

29 - 35  Tinggi 24 38 

18 - 28 Sedang 39 62 

7 - 17 Renda 0 0 

      Sumber: data diolah 

Distribusi frekuensi variabel produktivitas menunjukkan bahwa dari 63 responden, 24 
orang (38%) berada dalam kategori tinggi, sementara 39 orang (62%) berada dalam kategori 
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi kerja dan pencapaian target karyawan sudah 
berjalan dengan baik, tetapi belum mencapai potensi maksimal. Upaya untuk meningkatkan 
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produktivitas dapat difokuskan pada peningkatan kerja sama dan kapasitas adaptasi terhadap 
pengetahuan baru. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Table 4 Uji Kolmogorov Smirnov 

         Sumber: data diolah 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi > 0,05, sehingga data 
dinyatakan terdistribusi normal. 

2) Uji Heteroskedastisitas  

Table 5 Uji Glejser 
Variabel Sig Keterangan 
 Knowledge sharing 0,291 Tidak ada heteroskedastistitas 
Absorptive capacity 0,131 Tidak ada heteroskedastistitas 

        Sumber: data diolah 

Uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 pada semua variabel, sehingga tidak 
ditemukan heteroskedastisitas dalam data. 

3) Uji Multikolinieritas 

Table 6  Variance Inflation Factor 
Variabel VIF Keterangan 
1 Knowledge sharing 2.186 Tidak ada multikolinieritas 

Absorptive capacity 2.186 Tidak ada multikolinieritas 

        Sumber: data diolah 

Hasil menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,457 (> 0,1) dan VIF sebesar 2,186 (< 10) 
untuk kedua variabel independen. Model bebas dari multikolinieritas, sehingga kedua 
variabel independen dapat dianalisis secara simultan.  

 

Uji Hipotesis 

1) Uji Koefisien Determinasi 

Table 7 Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,802 0,643 0,631 2.33192 

       Sumber: data diolah 

Hasil menunjukkan nilai R² sebesar 63,1%, yang berarti 68,4% variasi dalam 
produktivitas karyawan dapat dijelaskan oleh variabel knowledge sharing dan absorptive 
capacity, sementara sisanya sebesar 35,7% dipengaruhi oleh faktor lain. 

2) Uji Signifikansi 

Table 8 Uji Signifikansi 

Model 
Unstandardized Coefficients Std. Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.431 2.294  1.932 .058 
Knowledge .307 .109 .321 2.811 .007 

Absorptive .534 .114 .535 4.693 .000 

      Sumber: data diolah 

Variabel Asymp. Sig. Keterangan 
Standardized,Residual 0,200      Normal 
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Hasil menunjukkan bahwa kedua variabel independen, yaitu knowledge sharing dan 
absorptive capacity, memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. Nilai t 
hitung untuk knowledge sharing adalah 2,811 (p = 0.007), dan untuk absorptive capacity 
adalah 4,693 (p = 0.000), yang keduanya lebih besar dari t tabel, menunjukkan bahwa kedua 
variabel tersebut berkontribusi signifikan terhadap produktivitas karyawan. Berdasarkan 
tabel hasil uji regresi yang disajikan di atas, selanjutnya dapat dirumuskan persamaan regresi 
linier berganda sebagai berikut: 

Y = 4.431 + 0.307 X1 + 0.534 X2 

Koefisien regresi untuk knowledge sharing (X1) sebesar 0.307 menunjukkan bahwa 
setiap peningkatan satu unit dalam knowledge sharing akan meningkatkan produktivitas 
karyawan sebesar 0.307 unit, dengan asumsi absorptive capacity tetap konstan. Sementara 
itu, koefisien regresi untuk absorptive capacity (X2) adalah 0.534, yang berarti setiap 
peningkatan satu unit dalam absorptive capacity akan meningkatkan produktivitas karyawan 
sebesar 0.534 unit, dengan asumsi knowledge sharing tetap konstan. Analisis ini menunjukkan 
bahwa absorptive capacity memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap produktivitas 
dibandingkan dengan knowledge sharing, seperti tercermin dari nilai koefisien regresi yang 
lebih tinggi. Hal ini menegaskan bahwa kemampuan karyawan untuk menyerap dan 
memanfaatkan informasi baru berperan kunci dalam mendorong peningkatan produktivitas 
di PT PLN (Persero) UPT Purwokerto. 

3) Uji ANOVA 

Table 9 Uji ANOVA 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 586.714 2 293.357 53.947 .000b 
Residual 326.270 60 5.438   
Total 912.984 62    

Sumber: data diolah 

Hasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan simultan variabel 
bebas terhadap variabel terikat, temuan ini dibuktikan dengan koefisien sig = 0.000 < 0.05 
dan nilai f hitung sebesar 53,947. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Knowledge Sharing Terhadap Produktivitas Karyawan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa knowledge sharing memiliki dampak positif yang 
signifikan terhadap kinerja dan produktivitas karyawan di PT PLN (Persero) UPT Purwokerto. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien beta standar sebesar 0,321 dan tingkat signifikansi p = 
0,007, yang menunjukkan bahwa semakin baik praktik berbagi pengetahuan di antara karyawan, 
semakin tinggi produktivitas yang tercapai. Knowledge sharing berfungsi sebagai mekanisme 
kolaboratif yang memungkinkan karyawan berbagi pengalaman, solusi, dan pengetahuan yang 
relevan dengan pekerjaan mereka, sehingga mempercepat proses penyelesaian masalah 

PT PLN, mayoritas responden memiliki pengalaman kerja lebih dari 10 tahun (44%), 
menjadikan kemampuan berbagi pengetahuan sebagai aset penting. Responden yang lebih 
berpengalaman memberikan masukan berharga kepada karyawan baru, meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas tim. Sebagian besar responden berusia 25-34 tahun (54%), yang berada dalam 
usia produktif dan cenderung memiliki semangat kolaboratif tinggi. Proses knowledge sharing 
dilakukan secara aktif melalui forum formal dan informal, didukung oleh teknologi informasi 
seperti internet dan aplikasi digital, yang memfasilitasi pertukaran informasi dengan lebih efektif. 
Kepercayaan tinggi antar karyawan dan dukungan manajemen turut memperkuat praktik ini. 

Temuan bahwa knowledge sharing merupakan faktor penting dalam menciptakan 
produktivitas yang tinggi di PT PLN (Persero) UPT Purwokerto, berkontribusi memperkuat 
temuan dari berbagai studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa knowledge sharing berperan 
penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Penelitian ini memperkuat hasil penelitian 
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Pakpahan et al. (2022) yang menunjukkan bahwa knowledge sharing berdampak positif pada 
kinerja karyawan di Palangka Raya's Health College, di mana berbagi pengetahuan secara efektif 
dapat meningkatkan produktivitas individu dalam organisasi. Demikian pula, penelitian Andra & 
Utami (2018) mengungkapkan bahwa knowledge sharing memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan di sektor perbankan, dengan dampak yang juga terlihat dalam peningkatan 
produktivitas. Penelitian Huang et al. (2021) juga mendukung temuan ini, dengan menunjukkan 
bahwa penerapan knowledge sharing dalam organisasi meningkatkan inovasi dan kinerja 
karyawan yang pada akhirnya berdampak pada produktivitas yang lebih tinggi. Memperkuat 
studi Chen et al. (2020), yang menunjukkan bahwa knowledge sharing meningkatkan 
produktivitas dalam konteks perusahaan teknologi di China, di mana budaya berbagi 
pengetahuan yang baik dapat meningkatkan kolaborasi tim dan efisiensi operasional. Selain itu, 
Smith & McKeen (2019) semakin memperkuat temuan ini, dengan menyatakan bahwa knowledge 
sharing dapat meningkatkan keterlibatan karyawan dalam pekerjaan mereka, yang pada 
gilirannya meningkatkan produktivitas. 

 
Pengaruh Absorptive Capacity Terhadap Produktivitas Karyawan 

Penelitian menunjukkan bahwa absorptive capacity memiliki dampak positif yang signifikan 
terhadap produktivitas karyawan di PT PLN (Persero) UPT Purwokerto. Koefisien beta standar 
untuk absorptive capacity adalah 0,284 dengan tingkat signifikansi p = 0,002, yang menegaskan 
bahwa kemampuan karyawan untuk mengakuisisi, mengasimilasi, dan menerapkan pengetahuan 
baru sangat berpengaruh terhadap kinerja mereka. Absorptive capacity yang tinggi 
memungkinkan karyawan untuk lebih cepat menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi dan 
dinamika lingkungan kerja. Ini penting bagi perusahaan yang beroperasi di sektor energi, di mana 
inovasi dan adaptasi menjadi kunci dalam menghadapi tantangan operasional. Absorptive capacity 
tidak hanya membantu dalam penerapan teknologi baru tetapi juga dalam mengintegrasikan 
pengetahuan yang diperoleh dari sumber eksternal ke dalam proses kerja sehari-hari. Hal ini 
meningkatkan efisiensi operasional dan mendorong inovasi, yang pada akhirnya berdampak 
positif pada produktivitas karyawan. Temuan ini sejalan dengan teori Cohen dan Levinthal, yang 
menyatakan bahwa absorptive capacity merupakan kemampuan kritis bagi organisasi dalam 
memanfaatkan pengetahuan eksternal untuk meningkatkan kinerja dan inovasi. 

Temuan ini dengan demikian, mendukung temuan sebelumnya mengenai peran absorptive 
capacity dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Salah satunya memperkuat penelitian 
González et al. (2022)  yang mengungkapkan bahwa absorptive capacity memainkan peran 
penting dalam inovasi dan efisiensi operasional, yang berkontribusi terhadap peningkatan 
produktivitas organisasi secara keseluruhan. Selain itu, temuan ini juga memperkuat penelitian 
Mursitama (2021) yang membuktikan bahwa absorptive capacity secara signifikan meningkatkan 
kinerja perusahaan manufaktur di Indonesia. Kapasitas serap yang tinggi, perusahaan dapat 
mengadopsi dan mengimplementasikan inovasi dengan lebih cepat, sehingga meningkatkan 
produktivitas karyawan. Studi Ginting (2022) lebih lanjut menekankan bahwa absorptive 
capacity berkontribusi terhadap peningkatan kinerja inovasi melalui kreativitas individu, yang 
pada akhirnya berdampak pada produktivitas tenaga kerja. 

 
Pengaruh Knowledge Sharing dan Absorptive Capacity Secara Simultan Terhadap 

Produktivitas Karyawan 

Knowledge sharing dan absorptive capacity secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas karyawan di PT PLN (Persero) UPT Purwokerto, dibuktikan oleh nilai R 
Square sebesar 0,643, yang menunjukkan bahwa 64,3% variasi produktivitas karyawan 
dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Hasil uji ANOVA menghasilkan nilai F = 53,947 dengan 
tingkat signifikansi p < 0,001, mengonfirmasi bahwa model ini signifikan secara statistik. Interaksi 
antara knowledge sharing sebagai mekanisme transfer informasi dan absorptive capacity sebagai 
kemampuan internalisasi pengetahuan menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan adaptif, 
mendukung peningkatan produktivitas melalui pemahaman dan aplikasi informasi yang lebih 
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efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sinergi antara knowledge sharing dan absorptive 
capacity memungkinkan karyawan merespons tantangan teknis dengan lebih baik, terutama 
melalui peningkatan kapasitas adaptasi dan kolaborasi. Responden yang lebih berpengalaman 
cenderung lebih terampil dalam berbagi pengetahuan, sementara karyawan yang lebih muda 
memiliki absorptive capacity yang tinggi. Kombinasi ini menciptakan keseimbangan tim yang 
harmonis, dengan absorptive capacity diperoleh tidak hanya dari knowledge sharing, tetapi juga 
dari pelatihan formal, pengalaman kerja, dan teknologi baru. 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dengan mengintegrasikan kedua variabel 
dalam satu model, mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya yang sering menguji variabel 
secara terpisah. Integrasi knowledge sharing dan absorptive capacity menciptakan siklus positif 
yang memperkuat produktivitas tim, mendorong karyawan untuk terus belajar dan 
mengaplikasikan pengetahuan baru. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan 
pengetahuan dan kemampuan adaptasi organisasi dalam mendukung kinerja karyawan dan 
pencapaian tujuan strategis jangka panjang. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan 
bukti tambahan bahwa kombinasi antara knowledge sharing dan absorptive capacity dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang adaptif, meningkatkan efisiensi operasional, dan mendorong 
produktivitas karyawan, sebagaimana telah didukung oleh berbagai studi 
internasional sebelumnya. 

KESIMPULAN 

Temuan menunjukkan bahwa knowledge sharing memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas karyawan di PT PLN (Persero) UPT Purwokerto. Karyawan yang aktif 
berbagi pengetahuan cenderung lebih produktif, karena proses berbagi informasi memungkinkan 
mereka mengakses pengetahuan yang relevan untuk menyelesaikan tugas dengan lebih efisien 
yang pada akhirnya meningkatkan produkiktivitas. Temuan juga menunjukkan bahwa absorptive 
capacity berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan. Karyawan dengan kapasitas 
tinggi untuk mengakuisisi dan mengaplikasikan pengetahuan baru cenderung lebih produktif. 
Dukungan dalam bentuk pelatihan dan pengembangan keterampilan memperkuat kemampuan 
ini, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas. Temuan menunjukkan bahwa knowledge 
sharing dan absorptive capacity secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
produktivitas karyawan. Kombinasi antara berbagi pengetahuan yang efektif dan kemampuan 
untuk mengadopsi serta mengaplikasikan pengetahuan baru menciptakan sinergi yang 
mendukung peningkatan produktivitas di PT PLN (Persero) UPT Purwokerto.  
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